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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Kasus 

Berdasarkan pada peminat kosmetik yang kian meningkat tiap 

tahunnya, dan Indonesia menjadi salah satu pasar kosmetik yang menjanjikan 

bagi para pelaku usaha terbukti dengan terdapatnya 700 lebih pelaku usaha di 

industri kosmetik, maka pada penelitian ini akan membahas bagaimana 

kinerja keuangan perusahaan pada sub sektor kosmetik. Data yang digunakan 

adalah laporan keuangan tahunan pada perusahaan sub sektor kosmetik yang 

sudah terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019. Penilaian kinerja keuangan 

dalam penelitian ini menggambarkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan 

laba dan bagaimana efektivitas perusahaan dalam mengelola asset. Penilaian 

kinerja keuangannya menggunakan rasio keuangan yang meliputi rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas. Perhitungan yang terdapat dalam penelitian 

ini meliputi NPM, ROA, dan ROE yang masuk dalam kelompok rasio 

profitabilitas, serta perputaran persediaan, perputaran piutang usaha, dan 

perputaran total aset yang masuk ke dalam kelompok rasio aktivitas. 

B. Gambaran Umum Perusahaan 

Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor kosmetik yang 

sudah listing di BEI yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan 
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pada periode 2017-2019.Berikut ini adalah gambaran umum perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian ini: 

1. PT Akasha Wira International Tbk 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1985 dengan nama PT Alfindo 

Putrasetia. Perubahan nama dilakukan beberapa kali, dan terakhir dengan 

nama PT Akasha Wira International Tbk pada tahun 2010. Perusahaan ini 

berada di Perkantoran Hijau Arkadia, Jl. TB Simatupang Kav 88, Tower C 

lantai 15 sedangkan untuk alamat pabrik kosmetiknya berada di Kawasan 

Industri Pulogadung, Jl. Pulo Buaran II Blok A no. 1-8, Jakarta Timur. 

Produk kosmetik yang ditawarkan adalah perawatan rambut dengan merek 

Makarizo di tahun 2010. 

2. PT Mustika Ratu Tbk 

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 14 Maret 1978. PT Mustika 

Ratu bergerak di industri kosmetik dan jamu kesehatan tradisional. 

Perusahaan ini ber domisili di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 74-75, Jakarta. 

Beberapa merek yang dikeluarkan oleh PT Mustika Ratu Tbk adalah 

Puteri, Bask, Jejamu, dan lain-lain. PT Mustika Ratu Tbk juga turut 

memberi dukungan dalam ajang pemilihan Puteri Indonesia. 

3. PT Martina Berto Tbk 

Perusahaan ini didirikan oleh Dr HC. Martha Tilaar, (Alm) Pranata 

Bernard, dan Theresa Harsini Setiady pada tahun 1977. Perusahaan ini 

mendirikan pabrik modern pertamanya pada tahun 1981 yang berolakasi 

di Jl. Pulo Ayang No.03, Pulogadung. Adapun merek produk pertamanya 

adalah Sari Ayu Martha Tilaar, ini adalah produk kosmetik alami yang 
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berkonsep holistik. Adapun produk yang ditawarkan dipasar pun terdiri 

dari empat kategori yaitu, kosmetika cair, kosmetika kering, kosmetika 

semi padat dan obat tradisional. Seiring berjalannya waktu dan zaman, PT 

Martina Berto Tbk terus gencar melakukan inovasi dengan mengeluarkan 

beberapa merek lagi seperti Mirabella, Cempaka, Biokos, Caring Colours, 

PAC Martha Tilaar, Belia, Dewi Sri Spa, dan Rudi Hadisuwarno 

Cosmetic. 

4. PT Kino Indonesia Tbk 

PT Kino Indonesia Tbk mulanya adalah perusahaan distribusi kecil 

yang bernama PT Dutalestari Sentratama yang didirikan pada tahun 1991. 

Pada tahun 2014 berganti nama menjad PT Kino Indonesia Tbk dengan 

mengeluarkan produk pertamanya adalah pembersih muka 2 in 1 

“Ovale”,dan disusul dengan produk vitamin rambut “Ellips”, sabun 

khusus daerah kewanitaan “Resik-V”, dan parfum dalam bentuk gel 

“Eskulin”. Pemasaran yang dilakukan pun tidak hanya di Indonesia 

melainkan sudah mancanegara, dan PT Kino Indonesia Tbk juga 

membuka kantor cabang di Malaysia, Filipina, Singapura, 

Vietnam,Thailand, Kamboja, dan India.  

5. PT Mandom Indonesia Tbk 

PT Mandom Indonesia awalnya didirikan pada tahun 1969 sebagai 

perusahaan joint venture antara Mandom Corporation Jepang dan PT The 

City Factory. Pada 2011 berganti nama menjadi PT Mandom Indonesia 

Tbk yang sebelumnya adalah PT Tancho Indonesia. Berikut ini beberapa 
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brand yang dikeluarkan oleh PT Mandom Indonesia Tbk antara lain, Pixy, 

Gatsby, Pucelle, Man Dom, dan lain-lain. 

C. Analisis Kasus 

1. Analisis Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan kajian teoritis yang telah diuraikan sebelumnya, selanjutnya 

analisis perhitungan rasio profitabilitas dengan rumus sebagai berikut: 

a. Analisis Perhitungan Net Profit Margin  

Perusahaan menggunakan rasio ini untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan. 

Rumus net profit margin sebagai berikut: 

                  
           

         
       

Tabel III.1 Perhitungan Net Profit Margin 

Sumber:Data diolah penulis 
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Dalam penelitian ini tahun yang digunakan sebagai tahun dasar untuk 

analisis trend adalah tahun 2016. Perhitungan trend terdapat pada lampiran 

2. Berikut ini grafik perkembangan trend net profit margin: 

 

Gambar III.1 Perkembangan Trend NPM 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

1) PT Akasha Wira International Tbk 

Berdasarkan tabel III.1 npm PT Akasha Wira International Tbk 

tahun 2017 sebesar 4,70% yang artinya setiap Rp 1,- penjualan 

akan mendapatkan keuntungan bersih Rp.0,047. Kemudian pada 

tahun 2018 npm mengalami kenaikan sebesar 1,88% dari tahun 

sebelumnya dan menjadi 6,58% hal ini menunjukkan bahwa setiap 

Rp 1,- penjualan akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp 

0,0658. Peningkatan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba 

bersih sebesar Rp 14.716.000.000 pada tahun 2018. Pada 2019 net 

profit margin mengalami kenaikan sebesar 3,47% dari tahun 

selumnya 6,58% menjadi 10,05% dan setiap Rp 1,- penjualan akan 
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mendapatkan keuntungan  sebesar Rp 0,1005. Peningkatan ini 

terjadi karena adanya peningkatan laba bersih sebesar Rp 

30.927.000.000 dan diikuti dengan adanya kenaikan penjualan 

sebesar Rp 30.028.000.000 dari tahun sebelumnya. Dilihat dari 

hasil analisis trend net profit margin dari tahun 2017 hingga 2019 

menunjukkan perkembangan npm yang cenderung meningkat, 

melihat dari grafik trend profit margin yang meningkat juga 

menunjukkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

tinggi pada tingkat penjualan tertentu  sudah efektif atau dengan 

kata lain ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menekan 

dan mengendalikan biaya-biaya di perusahaan pada periode 

tertentu sudah efektif . 

2) PT Kino Indonesia Tbk 

Berdasarkan perhitungan net profit margin pada tabel III.1 nilai 

npm PT Kino Indonesia Tbk pada tahun 2017 sebesar 3,47% yang 

berarti setiap Rp 1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan 

sebesar Rp 0,0347. Pada tahun 2018 net profit margin mengalami 

kenaikan sebesar 0,69% dari tahun sebelumnya 3,47% menjadi 

4,16%. Peningkatan ini terjadi karena adanya kenaikan laba bersih 

Rp 40.420.043.244 dan diikuti dengan adanya kenaikan penjualan 

sebesar Rp 451.056.790.436 dari tahun sebelumnya. Kemudian 

pada tahun 2019 net profit margin mengalami peningkatan yang 

cukup tinggi dari tahun 2018 sebesar 4,16% menjadi 11,02%, 
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peningkatan net profit margin ini terjadi karena adanya kenaikan 

laba bersih sebesar Rp 365.487.294.607 dan diikuti dengan 

kenaikan penjualan sebesar Rp 1.067.174.579.183 dari yang 

sebelumnya Rp 3.611.694.059.699 menjadi Rp 4.678.868.638.822. 

Dilihat dari analisis trend selama tiga tahun berturut-turut nilai net 

profit margin PT Kino Indonesia Tbk cenderung meningkat yang 

menunjukkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

tinggi pada tingkat penjualan tertentu sudah efektif ini 

menunjukkan bagaimana kemampuan perusahaan dalam menekan 

dan mengendalikan biaya-biaya di perusahaan pada periode 

tertentu 

3) PT Mustika Ratu Tbk 

Berdasarkan tabel III.1 nilai net profit margin PT Mustika Ratu 

Tbk pada tahun 2017 sebesar 0,37% yang artinya setiap Rp 1,- 

akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0037. Pada tahun 

2018 net profit margin perusahaan mengalami penurunan menjadi 

-0,75% yang artinya setiap Rp 1,- penjualan maka perusahaan 

akan mengalami kerugian sebesar Rp 0,0075, kerugian ini 

disebabkan karena terjadi penurunan penjualan yang diikuti 

dengan menurunnya laba bersih perusahaan.  Kemudian pada 

tahun 2019 net profit margin kembali meningkat menjadi 0,04% 

yang artinya setiap Rp 1,- penjualan akan mengalami keuntungan 

sebesar Rp 0,0004. Dilihat dari analisis trend net profit margin 
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tahun 2017 hingga 2019 dapat diketahui bahwa npm perusahaan 

cenderung fluktuasi yang disebabkan karena penurunan dan 

kenaikann dalam penjualan dan laba bersih yang dihasilkan oleh 

perusahaan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

4) PT Martina Berto Tbk 

Net profit margin PT Martina Berto Tbk pada tahun 2017 sebesar -

3,38% yang artinya perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 

0,0338 pada setiap Rp 1,- penjualannya. Pada tahun 2018 net 

profit margin sebesar -22,71% yang artinya perusahaan mengalami 

kerugian yang lebih besar lagi dari tahun sebelumnya sebesar Rp 

0,2271 pada setiap Rp 1,- penjualan. Kemudian net profit margin 

pada tahun 2019 masih berada pada nilai negatif yaitu sebesar -

12,45%, walaupun kerugian yang dialami tidak sebesar seperti 

pada tahun 2018 tetapi perusahaan tetap mengalami kerugian 

sebesar Rp 0,1245 pada setiap Rp 1,- penjualannya. Demikian 

dapat dilihat perkembangan analisis trend nilai profit margin dari 

tahun 2017 hingga 2019 PT Martina Berto Tbk cenderung 

mengalami kerugian di tiap tahun yang bersangkutan tersebut. 

Kerugian yang disebabkan oleh penurunan laba bersih dan 

penjualan. 

5) PT Mandom Indonesia Tbk 

Pada tahun 2017 net profit margin perusahaan sebesar 6,62% yang 

artinya pada setiap Rp 1,- penjualan akan mendapatkan 
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keuntungan sebesar Rp 0,0662. Pada tahun 2018 net profit margin 

mengalami penurunan walaupun tidak menyentuh negatif tetapi 

keuntungan perusahaan menurun dari tahun sebelumnya, net profit 

margin sebesar 6,53% yang artinya pada setiap Rp 1,- penjualan 

akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0653. Pada tahun 

2019 net proft margin perusahaan sebesar 5,18% yang artinya 

pada setiap Rp 1,- penjualan akan mendapatkan keuntungan 

sebesar Rp 0,0518. Demikian dapat dilihat perkembangan analisis 

trend net profit margin selama kurun waktu tiga tahun dari tahun 

2017 hingga 2019 cenderung mengalami penurunan, ini 

menunjukkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba kurang 

efektif. Penurunan net profit margin yang terjadi karena adanya 

penurunan penjualan dan diikuti dengan menurunnya laba bersih. 

Berdasarkan analisis perhitungan net profit margin pada lima 

perusahaan tersebut dapat dikatakan bahwa terjadinya peningkatan 

atau penurunan nilai net profit margin karena beberapa faktor yaitu 

penurunan atau peningkatan dari penjualan dan laba bersih, dan juga 

biaya operasional. Penekanan biaya operasional yang dilakukan oleh 

manajemen dalam meningkatkan penjualan dan laba dapat 

meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan.  

b. Analisis Perhitungan Return On Asset 

Rasio ini menunjukkan persentase seberapa besar kontribusi asset 

dalam menghasilkan laba bersih. 
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Rumus return on asset yang digunakan adalah: 

    
           

          
      

Berikut ini perhitungan return on asset: 

Tabel III.2 Perhitungan Return On Asset 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis. 

Berikut ini grafik perkembangan trend return on asset: 
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Gambar III.2 Perkembangan Trend ROA 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

1) PT Akasha Wira International Tbk 

Pada tahun 2017 nilai return on asset sebesar 4,55% yang artinya 

pada setiap Rp 1,- yang ditanam dalam asset mampu menghasilkan 

keuntungan sebesar Rp 0,0455. Pada tahun 2018 return on asset 

mengalami kenaikan sebesar 1,46% yang sebelumnya 4,55% 

menjadi 6,01%, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1,- yang 

ditanamkan dalam total asset akan menghasilkan keuntungan 

sebesar Rp 0,0601. Peningkatan ini terjadi karena adanya 

peningkatan laba bersih dan total asset dari tahun sebelumnya. 

Kemudian pada tahun 2019, return on asset juga mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya yang sebesar 6,01% menjadi 

9,51%. Peningkatan yang terjadi disebabkan karena adanya 

peningkatan total aset dari Rp 881.275.000.000 menjadi Rp 

882.275.000.000 dan diikuti dengan meningkatnya laba bersih 

pada tahun 2019. Demikian dapat dilihat perkembangan analisis 

trend roa selama kurun waktu 3 tahun dari tahun 2017 hingga 

2019 nilai return on asset PT Akasha Wira Internasional 

cenderung meningkat setiap tahunnya. Peningkatan yang terjadi 

karena adanya peningkatan total asset yang diikuti juga dengan 

meningkanya laba bersih perusahaan yang menunjukkan 

perusahaan efisien dalam memanfaatkan assetnya dalam 

menghasilkan keuntungan. 
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2) PT Kino Indonesia Tbk 

Pada tahun 2017 return on asset perusahaan sebesar 3,47% yang 

berarti pada setiap Rp 1,- yang ditanamkan pada total asset mampu 

memberikan keuntungan sebesar Rp 0,0347. Pada 2018 meningkat 

sebesar 0,69% dari tahun sebelumnya 3,47%  menjadi 4,16% yang 

artinya pada setiap Rp 1,- yang ditanamkan pada total asset dapat 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0416. Kemudian pada 

tahun 2019 return on asset mengalami peningkatan kembali dari 

tahun sebelumnya 4,16% menjadi 11,02% besarnya peningkatan 

sebesar 6,86% yang artinya peningkatan tahun 2019 lebih besar 

dari tahun 2018. Return on asset sebesar 11,02% menunjukkan 

bahwa setiap Rp 1,- yang ditanamkan pada total asset akan 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,1102. Demikian dapat 

dilihat perkembangan analisis trend roa nilai return on asset PT 

Kino Indonesia Tbk dari tahun 2017 hingga 2019 cenderung 

meningkat yang artinya perusahaan terus meningkatkan 

kemampuannya dalam memaksimalkan dana yang tertanam dalam 

total aset untuk menghasilkan keuntungan yang terus meningkat 

juga tiap tahunnya. 

3) PT Mustika Ratu Tbk 

Berdasarkan perhitungan return on asset pada tahun 2017 sebesar 

0,26% yang menunjukkan bahwa setiap Rp 1,- yang ditanam 

dalam total asset perusahaan mampu menghasilkan keuntungan 
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sebesar Rp 0,0026. Pada tahun 2018 return on asset mengalami 

penurunan hingga menyentuh angka negatif sebesar -0,44% hal ini 

disebabkan karena perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 

2.256.476.497. kemudian pada tahun 2019 return on asset 

mengalami kenaikan dengan nilai 0,02% yang artinya setiap Rp 1,- 

yang ditanam dalam total aset akan menghasilkan keuntungan 

sebesar Rp 0,0002. Peningkatan ini terjadi karena adanya 

peningkatan total asset yang diikuti dengan meningkatkan laba 

bersih perusahaan. Demikian dapat dilihat perkembangan analisis 

trend roa yang cenderung berfluktuatif menandakan bahwa kinerja 

perusahaan kurang efektif dalam memaksimalkan dana yang 

tertanam dalam total aset dalam menghasilkan laba. 

4) PT Martina Berto Tbk 

Pada tahun 2017 return on asset pada perusahaan sebesar -3,16% 

yang artinya perusahaan mengalami kerugian. Pada tahun 2018 

return on asset turun drastis menjadi -17,61%  yang artinya pada 

setiap Rp 1,- yang ditanamkan pada total aset perusahaan 

mengalami kerugian sebesar Rp 0,1761, penurunan ini diakibatkan 

karena adanya kerugian laba sebesar Rp 114.131.026.847. 

Kemudian pada tahun 2019 return on asset perusahaan tetap 

berada di angka negatif yaitu sebesar -11,33% walaupun nilainya 

lebih rendah dari tahun sebelumnya tetap saja perusahaan 

mengalami kerugian yang disebabkan karena penurunan laba 
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bersih dan penurunan total asset. Demikian dapat dilihat pada 

grafik perkembangan analisis trend roa yang cenderung 

berfluktuatif menandakan bahwa kinerja perusahaan kurang efektif 

dalam memaksimalkan dana yang tertanam dalam total aset dalam 

menghasilkan laba. 

5) PT Mandom Indonesia Tbk 

Pada tahun 2017 nilai return on asset PT Mandom Indonesia Tbk 

sebesar 7,58%  yang artinya pada setiap Rp 1,- yang ditanamkan 

pada total asset mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp 

0,0758.  Pada tahun 2018 return on asset mengalami penurunan 

sebesar 0,5% yang pada tahun sebelumnya 7,58% menjadi 7.08% 

pada tahun 2018. Return on asset sebsar 7,08% menunjukkan 

bahwa pada setiap Rp 1,-  yang ditanamkan pada total asset akan 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0708. Penurunan ini 

terjadi karena adanya penuruan laba bersih sebesar Rp 

6.076.939.312 dari tahun sebelumnya sebesar Rp 179.126.382.068 

menjadi Rp 173.049.442.756 dan diikuti dengan kenaikan total 

asset pada tahun 2018. Kemudian pada tahun 2019 return on asset 

turun menjadi 5,69% yang artinya terjadi penurunan keuntungan 

yang dihasilkan oleh tiap Rp 1,- yang ditanamkan pada total asset. 

Jika dilihat dari tahun 2017 hingga 2019 nilai return on asset 

seelalu mengalami penurunan setiap tahunnya. Demikian dapat 

dilihat pada grafik perkembangan analisis trend roa yang 
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cenderung menurun menandakan bahwa kinerja perusahaan 

kurang efektif dalam memaksimalkan dana yang tertanam dalam 

total aset dalam menghasilkan laba. 

Berdasarkan dari perhitungan return on asset lima perusahaan tersebut 

terjadinya penurunan dan peningkatan return on asset dipengaruhi oleh 

laba bersih dan penggunaan asset perusahaan. 

c. Return On Equity 

Rasio ini menunjukkan persentase laba dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam ekuitas. 

Rumus return on equity adalah: 

    
           

             
      

Berikut ini perhitungan return on equity : 

Tabel III.3 Perhitungan Return On Equity 
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Sumber: data diolah oleh penulis 

 

Berikut ini grafik perkembangan trend return on equity: 

 

Gambar III.3 Perkembangan Trend ROE 

Sumber: Data diolah oleh penulis. 

 

1) PT Akasha Wira International Tbk 

Pada tahun 2017 nilai return on equity PT Akasha Wira 

International Tbk sebesar 9,04% yang artinya pada setiap Rp 1,- 

yang tertanam dalam ekuitas mampu menghasilkan keuntungan 

sebesar Rp 0,0904. Pada tahun 2018 return on equity mengalami 

kenaikan yang sebelumnya 9,04% menjadi 10,99%. Kenaikan ini 

terjadi karena adanya kenaikan laba bersih dan diikuti dengan total 

ekuitas perusahaan pada tahun 2018. Kemudian pada tahun 2019 

return on equity mengalami peningkatan lagi menjadi 14,78% 

yang artinya pada setiap Rp 1,- yang tertanam dalam ekuitas 

mampu menghasilkan laba sebesar Rp 0,1478. Kenaikan ini terjadi 
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karena peningkatan total ekuitas yang diikuti dengan peningkatan 

laba bersih pada tahun 2019. Demikian dapat dilihat pada grafik 

perkembangan analisis trend roe yang cenderung meningkat 

menandakan bahwa kinerja perusahaan sudah efektif dalam 

memaksimalkan dana yang tertanam dalam ekuitas dalam 

menghasilkan laba. 

2) PT Kino Indonesia Tbk 

Nilai return on equity PT Kino Indonesia Tbk pada tahun 2017 

sebesar 5,34% yang artinya pada setiap Rp 1,- yang di tanam 

dalam ekuitas akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0534. 

Pada tahun 2018 return on equity mengalami kenaikan menjadi 

6,86% yang artinya pada setiap dana yang tertanam dalam ekuitas 

mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0686. Kenaikan 

ini terjadi karena adanya kenaikan laba bersih dan diikuti dengan 

kenaikan total ekuitas perusahaan pada tahun 2018. Kemudian 

pada tahun 2019, nilai return on equity sebesar 19,08% yang mana 

nilai ini lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Return on equity 

19,08% menunjukkan bahwa pada setiap Rp 1,- yang tertanam 

dalam ekuitas mampu menghasilkan laba sebesar Rp 0,1908. 

Kenaikan ini terjadi karena adanya peningkatan laba bersih dan 

diikuti dengan total ekuitas perusahaan. Demikian dapat dilihat 

pada grafik perkembangan analisis trend roe yang cenderung 

meningkat menandakan bahwa kinerja perusahaan sudah efektif 
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dalam memaksimalkan dana yang tertanam dalam ekuitas dalam 

menghasilkan laba. 

3) PT Mustika Ratu Tbk 

Berdasarkan perhitungan return on equity pada tahun 2017 sebesar 

0,35% artinya setiap Rp 1,- yang terdapat pada ekuitas akan 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0035. Pada tahun 2018 

return on equity mengalami penurunan hingga menyentuh angka 

negatif yaitu sebesar -0,61% yang artinya perusahaan mengalami 

kerugian, pada tiap Rp 1,- yang tertanam dalam ekuitas mengalami 

kerugian sebesar Rp 0,0061, hal ini terjadi dikarenakan perusahaan 

mengalami penurunan laba bersih dan diikuti dengan kenaikan 

total ekuitas pada tahun 2018. Kemudian pada tahun 2019 return 

on equity mengalami kenaikan walaupun tidak sebesar pada tahun 

2017. Return on equity tahun 2019 sebesar 0,04% yang artinya 

pada setiap Rp 1,- yang ditanam dalam ekuitas akan menghasilkan 

laba sebesar Rp 0,0004, hal ini terjadi karena adanya peningkatan 

laba bersih dan diikuti dengan total ekuitas perusahaan pada tahun 

2019. Demikian dapat dilihat pada grafik perkembangan analisis 

trend roe PT Mustika Ratu Tbk yang cenderung berfluktuatif 

menandakan bahwa kinerja perusahaan belum cukup efektif dalam 

memaksimalkan dana yang tertanam dalam ekuitas dalam 

menghasilkan laba. 

4) PT Martina Berto Tbk 
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Return on equity pada tahun 2017 sebesar -5,98% yang artinya 

perusahaan mengalami kerugian. ROA sebesar -5,98% 

menunjukkan bahwa pada setiap Rp 1,- yang tertanam dalam 

ekuitas akan merugikan perusahaan sebesar Rp 0,0598 hal ini 

terjadi karena perusahaan mengalami kerugian dalam laba 

bersihnya. Pada tahun 2018 return on asset mengalami penurunan 

sangat dratis melebihi dari tahun sebelumnya yaitu sebesar -

37,98% yang artinya pada setiap Rp 1,- yang terdapat pada ekuitas 

perusahaan mengalami kerugiaan sebesar Rp 0,3798. Kerugiaan 

ini disebabkan oleh PT Martina Berto mengalami kerugiaan laba 

pada tahun 2018 sebesar Rp 114.131.026.847 dan diikuti 

peningkatan total ekuitas pada tahun 2018. Kemudian pada tahun 

2019 sebesar -28,47%,  walaupun nilai kerugiannya tidak sebesar 

tahun 2018 tetapi nilai return on equity masih berada di angka 

negatif yang berarti pada setiap Rp 1,- yang tertanam di ekuitas 

mengalami kerugian sebesar Rp 0,2847. Jika dilihat dari kurun 

waktu 3 tahun mulai dari 2017-2019 perusahaan mengalami 

kerugian di tiap tahunnya. Demikian pula dapat dilihat pada grafik 

perkembangan analisis trend roe PT Martina Berto Tbk yang 

cenderung berfluktuatif menandakan bahwa kinerja perusahaan 

belum cukup efektif dalam memaksimalkan dana yang tertanam 

dalam ekuitas dalam menghasilkan laba.. 
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5) PT Mandom Indonesia Tbk 

Pada tahun 2017 return on equity PT Mandom Indonesia Tbk 

sebesar 9,64% yang artinya pada setiap Rp 1,- yang tertanam 

dalam ekuitas akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0964. 

Pada tahun 2018 nilai return on equity mengalami penurunan dari 

9,64% menjadi 8,77%. Penurunan ini disebabkan karena adanya 

penurunan laba bersih dari tahun sebelumnya. Kemudian pada 

tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 1,58%  dari tahun 2018 

sebesar 8,77% menjadi 7,19%. Penurunan ini terjadi karena 

penurunan laba bersih dan kenaikan total ekuitas pada tahun 2019. 

Jika dilihat dari tahun 2017-2019 nilai return on equity PT 

Mandom Indonesia Tbk selalu mengalami penurunan di tiap 

tahunnya. Demikian dapat dilihat pada grafik perkembangan 

analisis trend roe PT Mandom Indonesia Tbk yang cenderung 

menurun menandakan bahwa kinerja perusahaan belum cukup 

efektif dalam memaksimalkan dana yang tertanam dalam ekuitas 

dalam menghasilkan laba. 

2. Analisis Rasio Aktivitas 

a. Perputaran piutang usaha (receivable turnover) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali piutang usaha 

berputar dalam satu periode atau bisa dikatakan seberapa cepat 

piutang usaha dapat ditagih menjadi kas. 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio perputaran piutang 

usaha adalah: 

                           
         

                        
 

Berikut ini perhitungan rasio perputaran piutang usaha: 

Tabel III.4 Perhitungan Rasio Perputaran Piutang Usaha 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis 

Berikut ini grafik perkembangan trend perputaran piutang usaha: 

 

Gambar III.4 Perkembangan Trend Perputaran Piutang Usaha 

Sumber: Data diolah oleh penulis. 
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1) PT Akasha Wira International Tbk 

Berdasarkan perhitungan perputaran piutang usaha pada tabel III.4 

pada tahun 2017 perputaran piutang sebanyak 6 kali, itu 

menunjukkan bahwa rata-rata dana yang tertanam dalam piutang 

usaha berputar sebanyak 6 kali selama setahun. Pada tahun 2018 

perputaran piutang usaha sebanyak 6 kali yang artinya rata-rata 

dana yang tertanam dalam piutang usaha berputar sebanyak 6 kali 

selama setahun. Kemudian pada tahun 2019 perputaran piutang 

terjadi sebanyak 6 kali yang artinya dana yang tertanam dalam 

piutang usaha berputar sebanyak 6 kali. Selama tiga tahun 

berturut-turut rasio perputaran piutang PT Akasha Wira 

International Tbk selalu konsisten yang artinya perusahaan 

melakukan panagihan piutang dengan tepat waktu Demikian dapat 

dilihat pula pada grafik perkembangan analisis trend perputaran 

piutang usaha PT Akasha Wira International Tbk yang cenderung 

meningkat, ini menandakan bahwa kinerja perusahaan sudah 

cukup efektif dalam melakukan penagihan piutang usaha ataupun 

memiliki persyaratan piutang yang cukup tegas dalam bisnisnya. 

2) PT Kino Indonesia Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran piutang usaha terjadi sebanyak 4 kali 

yang artinya dalam satu tahun dana yang tertanam dalam piutang 

berputar sebanyak 4 kali. Pada tahun 2018 perputaran piutang 

usaha terjadi sebanyak 4 kali yang artinya rata-rata dana yang 
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tertanam dalam piutang berputar sebesar 4 kali selama setahun. 

Kemudian pada tahun 2019 perputaran piutang usaha sebanyak 4 

kali, ini artinya rata-rata dana yang tertanam dalam piutang 

berputar sebanyak 4 kali selama setahun. Selama tiga tahun 

berturut-turut rasio perputaran piutang PT Kino Indonesia Tbk 

selalu konsisten yang artinya perusahaan melakukan panagihan 

piutang dengan tepat waktu. Demikian dapat dilihat pula pada 

grafik perkembangan analisis trend perputaran piutang usaha PT 

Kino Indonesia Tbk yang cenderung meningkat, ini menandakan 

bahwa kinerja perusahaan sudah cukup efektif dalam melakukan 

penagihan piutang usaha ataupun memiliki persyaratan piutang 

yang cukup tegas dalam bisnisnya. 

3) PT Mustika Ratu Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran piutang usaha PT Mustika Ratu Tbk 

sebesar 2 kali yang artinya perputaran dana yang tertanam dalam 

piutang berputar sebanyak 2 kali dalam setahun. Pada tahun 2018 

perputaran piutang mengalami penurunan yaitu hanya 1 kali dalam 

setahun, ini terjadi karena penurunan penjualan yang diikuti 

dengan penurunan rata-rata piutang usaha pada tahun 2018. 

Kemudian pada tahun 2019 perputaran piutang mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 2 kali, ini artinya dana yang tertanam 

dalam piutang usaha berputar sebanyak 2 kali dalam setahun. 

Peningkatan perputaran piutang usaha ini karena adanya kenaikan 



60 
 

 

penjualan yang diikuti dengan rata-rata piutang usaha pada tahun 

2019. Selama tiga tahun berturut-turut perputaran piutang usaha 

pada PT Mustika Ratu Tbk mengalami fluktuasi hal ini disebabkan 

karena tingkat pengembalian piutang yang tidak tepat waktu 

sehingga terjadi fluktuasi dari tahun 2017 hingga 2019. Demikian 

dapat dilihat pula pada grafik perkembangan analisis trend 

perputaran piutang usaha PT Mustika Ratu Tbk yang cenderung 

berfluktuatif, ini menandakan bahwa kinerja perusahaan belum 

cukup efektif dalam melakukan penagihan piutang usaha ataupun 

perusahaan memberikan persyaratan piutang yang cukup longgar 

kepada para konsumennya. 

4) PT Martina Berto Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran piutang usaha sebesar 2 kali, ini 

artinya dana yang tertanam dalam piutang usaha berputar sebanyak 

2 kali dalam setahun. Pada tahun 2018 perputaran piutang usaha 

terjadi sebanyak 2 kali, ini menunjukkan dana yang tertanam 

dalam piutang usaha sebanyak 2 kali dalam setahun. Kemudian 

pada tahun 2019, perputaran piutang usaha mengalami 

peningkatan menjadi sebesar 3 kali, yang artinya dana yang 

tertanam dalam piutang usaha berputar sebanyak 3 kali dalam 

setahun. Peningkatan perputaran piutang ini terjadi karena adanya 

peningkatan penjualan pada tahun 2019. Rasio perputaran piutang 

usaha yang terjadi selama kurun waktu 3 tahun dari tahun 2017 
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hingga 2019 mengalami fluktuasi yang disebabkan karena 

pengembalian piutang yang tidak tepat waktu sehingga 

menyebabkan fluktuasi perputaran piutang usaha. Demikian dapat 

dilihat pula pada grafik perkembangan analisis trend perputaran 

piutang usaha PT Martina Berto Tbk yang cenderung berfluktuatif, 

ini menandakan bahwa kinerja perusahaan belum cukup efektif 

dalam melakukan penagihan piutang usaha ataupun perusahaan 

memberikan persyaratan piutang yang cukup longgar kepada para 

konsumennya. 

5) PT Mandom Indonesia Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran piutang usaha pada PT Mandom 

Indonesia Tbk terjadi sebesar 7 kali, ini artinya dana yang 

tertanam dalam piutang usaha berputar sebanyak 7 kali dalam 

setahun. Pada tahun 2018 perputaran piutang usaha terjadi sebesar 

7 kali, ini artinya dana yang tertanam dalam piutang usaha 

berputar sebanyak 7 kali dalam setahun. Kemudian pada tahun 

2019 perputaran piutang usaha terjadi sebanyak 7 kali, ini 

menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam piutang usaha 

berputar sebanyak 7 kali dalam setahun. Rasio perputaran piutang 

usaha PT Mandom Indonesia Tbk selama 3 tahun berturut-turut 

tetap konsisten, hal ini menggambarkan bahwa perusahaan 

melakukan penagihan piutang usaha dengan tepat waktu. 

Demikian dapat dilihat pula pada grafik perkembangan analisis 
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trend perputaran piutang usaha PT Mandom Indonesia Tbk yang 

cenderung menurun, ini menandakan bahwa kinerja perusahaan 

belum cukup efektif dalam melakukan penagihan piutang usaha 

ataupun perusahaan memberikan persyaratan piutang yang cukup 

longgar kepada para konsumennya. 

b. Rasio Perputaran Persediaan (inventory turnover) 

Rasio ini mengukur berapa lama persediaan akan berputar dalam satu 

periode atau rata-rata persediaan yang tersimpan hingga terjual. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio perputaran persediaan 

adalah: 

                         
                     

                    
 

Berikut ini perhitungan rasio perputaran persediaan: 

Tabel III.5 Perhitungan Rasio Perputaran Persediaan 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis. 
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Berikut ini grafik perkembangan trend perputaran persediaan: 

 

Gambar III.5  Perkembangan Trend Perputaran Persediaan 

Sumber: Data diolah oleh penulis. 

 

1) PT Akasha Wira International Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran persediaan terjadi sebanyak 4 kali, ini 

menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam persediaan 

berputar sebanyak 4 kali dalam setahun. Pada tahun 2018 

perputaran persediaan terjadi sebanyak 4 kali, yang artinya dana 

yang tertanam dalam persediaan berputar sebanyak 4 kali dalam 

setahun. Kemudian pada tahun 2019 perputaran persediaan terjadi 

sebanyak 4 kali, ini menunjukkan bahwa dana yang tertanam 

dalam persediaan berputar sebanyak 4 kali. Dilihat dari tahun 2017 

hingga 2019 rasio perputaran persediaan secara konsisten 

sebanyak 4 kali perputaran persediaan dalam setahun yang artinya 
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perusahaan tida mengalami kekurangan persediaan ataupun terjadi 

penumpukan persediaan yang berlebihan sehingga dana yang 

tertanam dalam persediaan bisa digunakan atau berputar dengan 

efektif. Demikian dapat dilihat pula pada grafik perkembangan 

analisis trend perputaran persediaan PT Akasha Wira International 

Tbk yang cenderung meningkat, ini menandakan bahwa kinerja 

perusahaan sudah cukup efektif dalam menjual persediaan yang 

ada. 

2) PT Kino Indonesia Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran persedian pada PT Kino Indonesia 

Tbk sebesar 5 kali, ini artinya dana yang tertanam dalam 

persediaan berputar sebanyak 4 kali dalam setahun. Kemudian 

pada tahun 2018 perputaran persediaan terjadi sebesar 4 kali, nilai 

ini lebih rendah dari tahun sebelumnya. Penurunan perputaran 

persediaan disebabkan oleh meningkatnya rata-rata persediaan 

diikuti dengan harga pokok penjualan pada tahun 2018. Kemudian 

pada tahun 2019 perputaran persediaan sebesar 5 kali, ini 

meningkat dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini terjadi karena 

meningkatnya harga pokok penjualan diikuti dengan rata-rata 

persediaan pada tahun 2019. Demikian dapat dilihat pula pada 

grafik perkembangan analisis trend perputaran persediaan PT Kino 

Indonesia Tbk yang cenderung berfluktuatif, ini menandakan 

bahwa perusahaan harus memaksimalkan kinerja perusahaan 
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dalam menjual persediaan yang ada supaya dana yang tertanam 

dalam persediaan bisa berputar lebih efektif. 

3) PT Mustika Ratu Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran persediaan PT Mustika Ratu Tbk 

sebesar 1 kali, ini menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam 

persediaan berputar sebanyak 1 kali dalam satu tahun. Pada tahun 

2018 perputaran persediaan terjadi sebanyak 1 kali, ini 

menandakan dana yang tertanam dalam persediaan terjadi 

sebanyak 1 kali dalam setahun. Kemudian pada tahun 2019 

perputaran persediaan terjadi sebanyak 1 kali, ini menunjukkan 

bahwa dana yang tertanam dalam persediaan berputar sebanyak 1 

kali dalam setahun. Perputaran persediaan yang terjadi dari tahun 

2017 hingga 2019 konsisten dengan 1 kali perputaran, ini 

menunjukkan perusahaan tidak mengalami kekurangan persediaan 

atau penumpukan persediaan di gudang. Demikian dapat dilihat 

pula pada grafik perkembangan analisis trend perputaran 

persediaan PT Mustika Ratu Tbk yang cenderung menurun, ini 

menandakan bahwa kinerja perusahaan belum cukup efektif dalam 

menjual persediaan yang ada sehingga dana yang tertanam dalam 

persediaam belum berputar secara efektif. 

4) PT Martina Berto Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran persediaan terjadi sebanyak 4 kali, ini 

menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam persediaan 
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berputar sebanyak 4 kali dalam setahun. Pada tahun 2018 

perputaran persediaan mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya menjadi 3 kali, ini menunjukkan bahwa dana yang 

tertanam dalam persediaan sebanyak 3 kali. Penurunan perputaran 

persediaan terjadi karena meningkatkan beban harga pokok 

penjualan yang diikuti dengan meningkatnya rata-rata persediaan 

dari tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun 2019 perputaran 

persediaan terjadi sebesar 3 kali, ini menunjukkan bahwa dana 

yang tertanam dalam persediaan berputar sebanyak 3 kali dalam 

setahun. Demikian dapat dilihat pula pada grafik perkembangan 

analisis trend perputaran persediaan PT Martina Berto Tbk yang 

cenderung berfluktuatif, ini menandakan bahwa kinerja 

perusahaan belum cukup efektif dalam menjual persediaan yang 

ada sehingga dana yang tertanam dalam persediaan belum berputar 

lebih efektif. 

5) PT Mandom Indonesia Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran persediaan sebesar 4 kali, ini 

menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam persediaan 

berputar sebanyak 4 kali dalam setahun. Pada tahun 2018 

perputaran persediaan terjadi sebesar 4 kali, ini artinya dana yang 

tertanam dalam persediaan berputar sebanyak 4 kali. Kemudian 

pada tahun 2019 perputaran persediaan mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya menjadi sebesar 3 kali, ini artinya dana yang 
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tertanam dalam persediaan berputar sebanyak 3 kali dalam 

setahun. Rasio perputaran persediaan pada PT Mandom Indonesia 

Tbk mengalami fluktuasi dalam perputaran persediaannya. 

Perputaran yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kekurang 

persediaan yang akan berimbas pada tahun berikutnya. Demikian 

dapat dilihat pula pada grafik perkembangan analisis trend 

perputaran persediaan PT Mandom Indonesia Tbk yang cenderung 

menurun, ini menandakan bahwa kinerja perusahaan belum cukup 

efektif dalam menjual persediaan yang ada. 

c. Rasio Perputaran Total Asset (total asset turnover) 

Rasio ini digunakan untuk menggambarkan keefektifan total aset yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 

Rumus yang akan digunakan untuk menghitung rasio perputaran total 

aset adalah: 

                      
          

                    
 

Berikut perhitungan rasio perputaran total aset: 
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Tabel III.7 Perhitungan Rasio Perputaran Total Aset 

Sumber: Data diolah oleh penulis. 

Berikut ini grafik perkembangan trend perputaran total aset: 

 

Gambar III.6 Perkembangan Trend Perputaran Total Aset 

Sumber: Data diolah oleh penulis 
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1) PT Akasha Wira International Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran total aset terjadi sebesar 1 kali, ini 

menunjukkan bahwa setiap dana yang tertanam dalam rata-rata 

total aset akan berputar sebanyak 1 kali. Pada tahun 2018 

perputaran total aset terjadi sebanyak 1 kali ini menunjukkan 

bahwa setiap dana yang tertanam dalam total aset sebanyak 1 kali 

dalam setahun. Kemudian pada tahun 2019 perputaran total aset 

terjadi sebanyak 1 kali, ini menunjukkan bahwa setiap dana yang 

tertanam dalam total aset akan berputar sebanyak 1 kali. 

Perputaran total aset yang terjadi pada PT Akasha Wira 

International Tbk bisa dikatakan konsisten. Demikian dapat dilihat 

pula pada grafik perkembangan analisis trend perputaran total aset 

PT Akasha Wira International Tbk yang cenderung berfluktuatif, 

ini menandakan bahwa kinerja perusahaan belum cukup efektif 

dalam memaksimalkan dana yang tertanam dalam total aset untuk 

menciptakan penjualan. 

2) PT Kino Indonesia Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran total aset pada PT Kino Indonesia Tbk 

sebesar 1 kali, ini menunjukkan bahwa setiap dana yang tertanam 

dalam total aset akan berputar sebanyak 1 kali dalam setahun. 

Pada tahun 2018 perputaran total aset sebesar 1 kali, ini 

menunjukkan bahwa setiap dana yang tertanam dalam rata-rata 
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total aset akan berputar sebanyak 1 kali. Kemudian pada tahun 

2019, perputaran total aset sebesar 1 kali, ini menunjukkan bahwa 

setiap dana yang tertanam dalam rata-rata total aset akan berputar 

sebanyak 1 kali dalam setahun. Demikian dapat dilihat pula pada 

grafik perkembangan analisis trend perputaran total aset PT Kino 

Indonesia Tbk yang cenderung meningkat, ini menandakan bahwa 

kinerja perusahaan sudah cukup efektif dalam memaksimalkan 

dana yang tertanam dalam total aset untuk menciptakan penjualan. 

3) PT Mustika Ratu Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran total aset pada PT Mustika Ratu Tbk 

sebesar 1 kali, ini menunjukkan bahwa setiap dana yang tetanam 

dalam rata-rata total aset akan berputar sebanyak 1 kali dalam 

setahun. Pada tahun 2018 perputaran total aset sebesar 1 kali, ini 

menunjukkan bahwa setiap dana yang tertanam dalam total aset 

akan berputar sebanyak 1 kali dalam setahun. Kemudian pada 

tahun 2019 perputaran total aset sebesar 1 kali, ini menunjukkan 

bahwa setiap dana yang tertanam dalam total aset berputar 

sebanyak 1 kali dalam setahun. Pada grafik perkembangan analisis 

trend perputaran total aset PT Mustika Ratu Tbk yang cenderung 

menurun, ini menandakan bahwa kinerja perusahaan belum cukup 

efektif dalam memaksimalkan dana yang tertanam dalam total aset 

untuk menciptakan penjualan. 

4) PT Martina Berto Tbk 
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Pada tahun 2017 perputaran total aset PT Martina Berto Tbk 

sebesar 1 kali, ini menunjukkan bahwa setiap dana yang tertanam 

dalam rata-rata total aset sebanyak 1 kali dalam setahun. Pada 

tahun 2018 perputaran total aset sebesar 1 kali, ini menunjukkan 

bahwa setiap dana yang tertanam dalam rata-rata total aset akan 

berputar sebanyak 1 kali dalam setahun. Kemudian pada tahun 

2019 perputaran total aset sebesar 1 kali, ini menunjukkan setiap 

dana yang tertanam dalam rata-rata total aset akan berputar 

sebanyak 1 kali. Demikian dapat dilihat pula pada grafik 

perkembangan analisis trend perputaran total aset PT Martina 

Berto Tbk yang cenderung berfluktuatif, ini menandakan bahwa 

kinerja perusahaan belum cukup efektif dalam memaksimalkan 

dana yang tertanam dalam total aset untuk menciptakan penjualan 

dan menghasilkan laba. 

5) PT Mandom Indonesia Tbk 

Pada tahun 2017 perputaran total aset sebesar 1 kali, ini 

menunjukkan bahwa setiap dana yang tertanam dalam total aset 

akan berputar sebanyak 1 kai dalam setahun. Pada tahun 2018 

perputaran total aset sebesar 1 kali ini menunjukkan bahwa setiap 

dana yang tertanam dalam total aset akan berputar selama 1 kali 

dalam setahun. Kemudian pada tahun 2019 perputaran total aset 

terjadi sebanyak 1 kali, ini menunjukkan bahwa setiap dana yang 

tertanam dalam total aset berputar sebanyak 1 kali dalam setahun. 
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Demikian dapat dilihat pula pada grafik perkembangan analisis 

trend perputaran total aset PT Mandom Indonesia Tbk yang 

cenderung berfluktuatif, ini menandakan bahwa kinerja 

perusahaan belum cukup efektif dalam memaksimalkan dana yang 

tertanam dalam total aset untuk menciptakan penjualan. 

Penggunaan total aset secara efisien akan meningkatkan penjualan 

dan menghasilkan laba bagi perusahaan.  


